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Abstrak. Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a strategic role in regional 
economies by creating employment opportunities, increasing community income, and driving 
local economic growth. This study aims to analyze the role of MSMEs in promoting economic 
growth in Kupang City, East Nusa Tenggara. The research employs a qualitative descriptive 
approach, with data collected through various literature sources including scientific journals, 
government reports, and previous research findings. The results indicate that MSMEs in Kupang 
City have made significant contributions to local economic growth through enhanced 
productivity, job creation, and optimization of local resource potential. However, challenges 
faced by MSMEs such as limited access to capital, administrative constraints, lack of human 
resources, and accessibility issues remain obstacles that need to be addressed collaboratively by 
the government, business actors, and financial institutions. Therefore, sustainable policy support 
and capacity building for MSME actors are key to strengthening the role of MSMEs as drivers of 
the local economy in Kupang City. 
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Abstrak. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) mempunyai suatu peran strategis dalam 
perekonomian daerah dalam menciptakan suatu lapangan kerja, meningkatkan pendapatan bagi 
masyarakat, serta mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis peran UMKM dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di Kota Kupang, Nusa 
Tenggara Timur. Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif dengan 
pengumpulan data melalui berbagai literatur seperti jurnal ilmiah, laporan pemerintah, dan hasil 
penelitian terdahulu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM di Kota Kupang mampu 
memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi lokal melalui peningkatan 
produktivitas, penyediaan lapangan kerja, dan optimalisasi potensi sumber daya lokal. Namun, 
tantangan yang dihadapi UMKM seperti keterbatasan akses permodalan, keterbatasan 
administrasi, kurangnya sumber daya manusia dan aksebilitas masih menjadi hambatan yang 
perlu ditangani secara kolaboratif oleh pemerintah, pelaku usaha, dan lembaga keuangan. Oleh 
karena itu, dukungan kebijakan yang berkelanjutan dan pemberdayaan kapasitas pelaku UMKM 
menjadi kunci dalam memperkuat peran UMKM sebagai penggerak ekonomi lokal di Kota 
Kupang. 
 
Kata Kunci: UMKM,Ekonomi Lokal,Kota Kupang,Lapangan Kerja,Pemberdayaan Ekonomi. 
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PENDAHULUAN 

UMKM merupakan singkatan dari usaha mikro, kecil, dan menengah, yang memainkan 
peranan yang signifikan dalam ekonomi suatu negara terutama dalam ekonomi di Indonesia. 
Usaha ini memberikan andil yang besar dalam pertumbuhan nilai Produk Domestik Bruto 
nasional (PDB) serta menciptakan banyak peluang kerja di negara ini sebagai salah satu pilar 
utama dalam perkembangan ekonomi. Berdasarkan informasi dari Kementerian Koperasi dan 
UKM, UMKM berkontribusi sekitar 97% terhadap keseluruhan pekerjaan di Indonesia dan lebih 
dari 60% terhadap PDB negara (Rio Ferdinan Suryadi, 2024). Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
adalah sektor yang tumbuh pesat dan signifikan di Indonesia. Sektor UMKM menjadi salah satu 
dasar perekonomian yang mendukung aktivitas ekonomi di Indonesia (Betlehn & Samosir, 2018). 
UMKM mempunyai peranan dalam ekonomi lokal karena berfungsi sebagai penggerak utama 
pertumbuhan di berbagai sektor. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sudah lama 
berfungsi sebagai fondasi ekonomi di berbagai negara, termasuk Indonesia. UMKM memainkan 
peranan vital dalam membuka kesempatan kerja, mendukung pembangunan ekonomi, dan 
menaikkan kualitas hidup masyarakat. Dengan demikian, memperkuat sektor UMKM diyakini 
mampu membawa manfaat besar bagi kesejahteraan bersama. (Satriaji Vinatra, 2023).  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) diakui sebagai entitas bisnis yang memiliki 
peran penting dalam membuka peluang kerja, meningkatkan kompetisi daya saing, dan 
mendorong perkembangan ekonomi. Selain itu, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
termasuk dalam kategori sektor informal yang mampu menyediakan sumber pendapatan bagi 
individu yang belum dapat menjangkau pasar formal. Biasanya, usaha ini dijalankan dengan 
modal kecil dan tenaga kerja yang terbatas. Oleh karena itu, mereka sering kali menghadapi 
berbagai tantangan dalam mengembangkan usaha serta memperluas penetrasi pasar. Meskipun 
demikian, Kelebihan utama UMKM terletak pada kemampuan beradaptasi dan inovasi, sehingga 
mereka dapat beradaptasi dengan cepat menyesuaikan diri terhadap perubahan yang terjadi di 
pasar (Zahra Firdausya et al., 2023). UMKM di Kota Kupang telah sukses menjadi fondasi utama 
dalam meningkatkan ekonomi di daerah tersebut. UMKM di Kota Kupang memiliki kontribusi 
penting untuk ekonomi setempat. Dengan banyaknya produk unggulan dan bantuan dari 
pemerintah serta institusi keuangan, UMKM di Kupang memperlihatkan kemajuan yang positif. 
Tidak hanya dukungan dari Pemerintah, namun juga keterlibatan masyarakat dapat menciptakan 
peluang baru bagi orang-orang yang berminat untuk berwirausaha, baik itu bisnis kecil maupun 
menengah (Husada Putra, 2016). UMKM di Kupang memproduksi berbagai macam barang yang 
menunjukkan kekayaan budaya dan sumber daya alam di daerah tersebut. Barang-barang ini 
mencakup kerajinan tangan, tenun ikat, makanan olahan dan masih banyak lainnya .Kondisi 
keseluruhan UMKM di Kota Kupang cukup aktif dengan potensi yang besar namun juga 
menghadapi berbagai tantangan. Pada tahun 2024, terdaftar sebanyak 17. 609unit UMKM di Kota 
Kupang. Meskipun angka tersebut cukup besar, UMKM di Kupang masih mengalami kesulitan 
dalam meningkatkan daya saing dan kinerja mereka. Beberapa permasalahan yang berkaitan 
dengan UMKM di Kota Kupang meliputi keterbatasan akses permodalan, pemasaran, serta 
kualitas sumber daya manusia yang belum optimal. UMKM seringkali menghadapi kendala 
seperti kekurangan modal, baik dalam  Jumlah dan sumber daya yang ada, keterbatasan dalam 
kemampuan manajerial, serta kurangnya keterampilan di bidang operasional dan pemasaran. Ini 
merupakan tantangan mendasar yang dihadapi oleh hampir semua UMKM dalam memulai dan 
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mengembangkan usaha mereka (Suci et al., 2017). Walaupun masih terdapat beberapa kendala, 

prospek UMKM di Kota Kupang terlihat positif berkat berbagai upaya yang terus dilaksanakan.  
 
METODE PENELITIAN 

Kajian ini menerapkan metode kualitatif deskriptif untuk mengulas secara menyeluruh 
bagaimana UMKM berkontribusi dalam pengembangan ekonomi di Kota Kupang. Data diperoleh 
melalui kajian literatur yang melibatkan jurnal ilmiah, laporan pemerintah, hasil penelitian 
terdahulu, serta dokumen lain yang relevan. Pendekatan ini dipilih agar dapat memberikan 
pemahaman menyeluruh terhadap kontribusi dan tantangan yang dihadapi UMKM dalam konteks 
ekonomi lokal. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Kontribusi UMKM Terhadap Ekonomi Lokal 

UMKM memberikan dampak yang sangat penting dalam mendukung perkembangan 
ekonomi daerah. Dari penciptaan kesempatan kerja hingga pemberdayaan komunitas lokal 
melalui produk dan inovasi, UMKM tidak hanya memengaruhi perekonomian secara langsung, 
tetapi juga berperan dalam membangun ketahanan ekonomi di tingkat lokal. Namun, untuk 
meningkatkan kontribusi UMKM, diperlukan perhatian serta kebijakan yang mendalam untuk 
menangani berbagai tantangan yang dihadapi oleh sektor ini. Salah satu poin utama yang perlu 
dibahas adalah kemampuan UMKM dalam menciptakan lebih banyak lapangan kerja. Seperti 
yang terungkap dalam hasil studi, UMKM di Indonesia menyerap sebagian besar angkatan kerja 
di sektor non-pertanian. Ini menunjukkan bahwa meskipun UMKM lebih kecil dibandingkan 
dengan perusahaan besar, mereka memiliki kemampuan yang signifikan dalam menyerap tenaga 
kerja lokal. Hal ini jelas memberikan dampak positif terhadap penurunan angka pengangguran 
dan menawarkan peluang kerja yang lebih merata, khususnya di daerah yang kurang terjangkau 
oleh industri besar. Oleh karena itu, sektor UMKM memiliki potensi untuk mempercepat 
pemerataan ekonomi di berbagai kawasan. Namun, meskipun mampu menyerap banyak tenaga 
kerja, UMKM sering kali terhambat oleh masalah pendanaan. Banyak pelaku UMKM mengalami 
kesulitan dalam mengakses pembiayaan, baik dari bank maupun investasi swasta. Keterbatasan 
akses modal ini menjadi penghalang utama bagi banyak UMKM dalam memperluas usaha, 
meningkatkan kapasitas produksi, dan melakukan inovasi. Karena itu, sangat krusial bagi 
pemerintah dan lembaga keuangan untuk merumuskan kebijakan yang dapat memberikan 
kemudahan akses pembiayaan, seperti penyediaan dana kredit mikro atau skema pembiayaan 
yang lebih fleksibel bagi UMKM (Nst, 2024). 

 
Hambatan dan Tantangan 

Hambatan dan tantangan yang dihadapi oleh UMKM yang menghambat dan menghalangi 
pertumbuhan dan perkembangan yaitu : 

a) Keterbatasan Modal 
UMKM sering menghadapi tantangan dan masalah dalam menjual produk mereka dengan 

baik akibat keterbatasan dan kekurangan dana. Hal ini terjadi karena banyak UMKM merupakan 
usaha individu yang hanya bergantung pada dana pribadi. Di samping itu, mereka juga 
menghadapi tantangan dalam mendapatkan akses pembiayaan dari perbankan maupun institusi 
keuangan lainnya kerap terkendala akibat ketentuan yang cukup memberatkan.. Dana usaha 
merupakan elemen penting dalam memulai bisnis. Modal yang cukup memungkinkan pelaku 
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UMKM untuk memperluas usaha mereka, tanpa dana yang memadai, UMKM sering kali sulit 
untuk mempertahankan kelangsungan usaha mereka, terutama berkembang di pasar yang luas. 
Ketersediaan dana dalam pembiayaan usaha juga kemampuan UMKM dalam berinovasi dan 
meningkatkan mutu produk (Mone et al., 2024). UMKM cenderung mudah beralih usaha karena 
keterbatasan modal. Dengan modal yang terbatas, UMKM mungkin kesulitan untuk 
mengembangkan usaha yang sedang dijalankan dan akhirnya memilih untuk berpindah ke jenis 
usaha lain yang dianggap lebih menjanjikan (Bambang Agus Windusancono, 2021). 

b) Aksebilitas 
Bisnis berskala kecil dan menengah sering kali kesulitan mendapatkan dukungan dana serta 

layanan perbankan lainnya dengan bunga dan syarat yang wajar. Kemudahan akses keuangan dari 
kedua sumber, baik resmi maupun tidak resmi, dapat mengatasi masalah terkait kredit yang 
diperlukan untuk investasi awal maupun pertumbuhan usaha. Keterbatasan akses bagi usaha kecil 
dan mikro terhadap kredit perbankan membuat banyak pengusaha menghadapi kesulitan (Asyifah 
Fauzah Delfira et al., 2025). 

c) Keterbatasan Sumber Daya Manusia 
Kemajuan suatu organisasi sangat bergantung pada kualitas dan kapabilitas sumber daya 

manusianya, karena SDM merupakan aset terpenting dalam organisasi, baik besar maupun kecil 
(Malikhah et al., 2024). Banyak pengusaha UMKM yang masih menjalankan bisnis mereka 
secara konvensional dengan pemahaman dan keterampilan yang minim, khususnya dalam bidang 
inovasi, analisis pasar, dan penerapan teknologi. Selain itu, rendahnya tingkat pendidikan dan 
kurangnya akses ke pelatihan profesional turut menghalangi kemajuan UMKM. Hal ini 
menyebabkan kesulitan dalam manajemen keuangan, penyusunan laporan keuangan, serta 
penerapan standar kualitas produk yang memadai. Keterbatasan ini juga mempengaruhi 
kemampuan UMKM untuk menarik dan mempertahankan pekerja yang berkualitas, serta 
bersaing dengan perusahaan-perusahaan besar (Asyifah Fauzah Delfira et al., 2025) 

d) Keterbatasan Teknologi 
Keterbatasan teknologi dapat membuat suatu efesiensi dalam proses produksi menjadi 

rendah. Kendala teknologi muncul akibat berbagai aspek, seperti kurangnya dana untuk investasi 
dalam pengadaan peralatan baru, kurangnya pengetahuan tentang kemajuan teknologi, dan 
minimnya tenaga kerja yang mampu mengoperasikan peralatan baru (Fujianti et al., 2019) 

 
Peran pemerintah  

Pemerintah bertanggung jawab untuk mengatur kegiatan ekonomi supaya stabilitas ekonomi 
dan kesejahteraan masyarakat terpenuhi, sehingga angka pengangguran dan kemiskinan bisa 
dikurangi (Masruroh et al., 2021). Untuk memperkuat daya saing UMKM di Indonesia, pihak 
pemerintah serta lembaga yang bersangkutan sebaiknya berkonsentrasi pada pengembangan 
infrastruktur bisnis, peningkatan kualitas tenaga kerja, dan aksesibilitas modal. Selain itu, 
pemerintah juga perlu adanya peningkatan cakupan bantuan bagi UMKM melalui kegiatan 
pelatihan dan pengembangan kemampuan SDM (Aini et al., 2024). Peran pemerintah daerah 
dalam pengembangan atau pemberdayaan UMKM sangat penting dalam menjawab tantangan-
tantangan yang dihadapi oleh pelaku UMKM. Menurut (Mone et al., 2024) dalam penelitiannya 
mengenai kontribusi dan peran pemerintah daerah terhadap UMKM di kota kupang yaitu; 

1. Pemberian Fasilitas 
Pemerintah setempat menyediakan berbagai jenis fasilitas yang diperlukan oleh UMKM. Ini 

termasuk dukungan modal, akses ke lokasi usaha yang strategis, penyediaan gedung atau ruang 
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usaha, serta penyediaan alat atau mesin yang dibutuhkan untuk menjalankan operasional. 
Pemerintah, sebagai fasilitator, berperan penting dalam mendukung dan mempermudah 
pencapaian tujuan pengembangan usaha bagi UMKM (Anggraeni et al., 2021). Tujuannya adalah 
untuk meringankan beban biaya awal dan operasional UMKM, serta memudahkan mereka dalam 
menjalankan aktivitas bisnis. Contoh upaya konkret di Kota Kupang adalah program distribusi 
peralatan tenun dan benang untuk UMKM Tenun Ikat yang dikelola oleh Dinas Koperasi dan 
UMKM. 

2. Pendidikan dan Pelatihan 
Pemerintah daerah menyelenggarakan pelatihan dan pendidikan guna meningkatkan mutu 

sumber daya manusia di UMKM. Pelatihan ini meliputi berbagai topik, seperti manajemen bisnis, 
keuangan, pemasaran, produksi, dan pemanfaatan teknologi. Pemanfaatan teknologi itu seperti 
media sosial. Media sosial telah membawa perubahan signifikan bagi komunitas bisnis di 
Indonesia, terutama bagi pelaku UMKM, sehingga diperlukan pendidikan dan pelatihan 
berkelanjutan mengenai pemanfaatan media sosial untuk meningkatkan wawasan dan 
pengetahuan dalam pengelolaan usaha (Joshua, 2017). Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan 
pelaku UMKM mampu mengatur bisnis mereka dengan lebih efisien, meningkatkan mutu produk, 
serta merancang strategi pemasaran yang lebih efektif. Menyelenggarakan suatu pelatihan juga 
dapat mengembangkan diri untuk meningkatkan kemampuan UKM di bidang riset pasar, 
pengembangan produk, serta strategi pemasaran (Pardede et al., 2022). 

3. Bantuan  Promosi dan Pemasaran 
Bank Indonesia memfasilitasi pemasaran produk UMKM melalui keikutsertaan dalam 

pameran dan pemanfaatan platform digital untuk promosi. BI mendukung UMKM dalam 
memperbesar jangkauan pasar dan meningkatkan penjualan melalui berbagai kegiatan promosi 
pemasaran, baik secara langsung maupun online (Laurensia Murin Boro et al., 2024). Pemerintah 
daerah juga memberikan dukungan terkait promosi dan pemasaran produk dari UMKM. Bentuk 
bantuan ini bisa berupa fasilitasi untuk mengikuti pameran dagang, baik di tingkat lokal maupun 
nasional, serta membantu pemasaran produk dengan memanfaatkan sarana digital baik dalam  e-
commerce atau media sosial. Selain itu, pemerintah daerah juga bisa membantu membangun 
jaringan bisnis antar UMKM, sehingga mereka dapat saling mendukung dan memperluas 
jangkauan pasar. 

4. Regulator 
Sebagai regulator, pemerintah bertugas menciptakan kebijakan yang memudahkan 

pengembangan UMKM dan menjaga iklim usaha tetap kondusif. Pemerintah berperan dalam 
membuat aturan-aturan yang mendukung pertumbuhan UMKM dan memastikan kondisi 
lingkungan usaha tetap stabil sehingga UMKM dapat berkembang (Anam, 2019). Dalam 
menjalankan peran dan tanggung jawabnya, Dinas Koperasi dan UMKM Kota Kupang 
berkomitmen untuk melaksanakan kebijakan yang telah ditetapkan oleh pemerintah pusat. Hingga 
saat ini, dinas tersebut belum menyusun kebijakan secara mandiri. Sebaliknya, seluruh langkah 
yang diambil merujuk pada Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021 mengenai kemudahan, 
perlindungan, dan pemberdayaan koperasi serta usaha mikro, kecil, dan menengah. Peraturan ini 
menjadi acuan penting bagi dinas dalam memastikan pelaksanaan tugas yang selaras dengan 
upaya mendorong pertumbuhan UMKM di Kota Kupang. 

5. Katalisator 
Dalam rangka menjalankan perannya sebagai pendorong utama, pemerintah bertindak 

sebagai katalisator dalam mempercepat pertumbuhan UMKM. Sehingga, pelaku usaha mikro, 
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kecil, dan menengah diharapkan oleh pemerintah dapat memiliki semangat kewirausahaan dan 
mengubah usaha mereka menjadi lebih maju. Dengan demikian, peran pemerintah sebagai 
pendorong diharapkan untuk ikut serta dalam proses tersebut, bukan hanya terlibat dalam 
keseluruhan aktivitas UMKM (Zaelani et al., 2022). Pemerintah berfungsi sebagai penggerak 
untuk mempercepat kemajuan UMKM. Tugas ini tidak sepenuhnya dibebankan kepada 
pemerintah, melainkan lebih berfungsi sebagai pendukung supaya prosesnya dapat berlangsung 
lebih cepat. Pemerintah memiliki kemampuan untuk berbagai upaya, seperti memberikan 
apresiasi dukungan kepada UMKM dan memberdayakan komunitas kreatif agar lebih inovatif 
daripada yang hanya berorientasi pada konsumsi, memberikan sumber pembiayaan, serta 
menyediakan dukungan pengetahuan bagi UMKM. 

 
KESIMPULAN 

UMKM di Kota Kupang memiliki peran yang sangat krusial dalam mendorong 
perkembangan ekonomi daerah. Keberadaan lebih dari 17.000 unit UMKM membuktikan bahwa 
sektor ini menjadi tulang punggung perekonomian daerah, terutama dalam aspek peningktan 
kesempatan kerja, pemberdayaan masyarakat lokal, serta pengembangan potensi ekonomi 
berbasis sumber daya lokal. Kontribusi UMKM sangat nyata dalam menyerap tenaga kerja dan 
memberikan akses ekonomi yang lebih merata bagi masyarakat, khususnya di sektor-sektor non-
formal yang belum banyak dijangkau oleh industri besar.Meskipun demikian, UMKM masih 
menghadapi sejumlah tantangan yang signifikan, seperti keterbatasan modal, akses terhadap 
teknologi, pemasaran, serta rendahnya kapasitas manajerial dan keterampilan pelaku usaha. 
Permasalahan-permasalahan ini menghambat produktivitas serta daya saing UMKM di pasar 
yang semakin sengit, terutama di era digital. 

Peran pemerintah daerah sangat diperlukan sebagai fasilitator, regulator, dan katalisator 
dalam mendorong pemberdayaan UMKM secara lebih efektif dan berkelanjutan. Melalui 
berbagai program seperti bantuan peralatan produksi, pelatihan keterampilan, fasilitasi 
pemasaran, hingga implementasi regulasi yang berpihak kepada UMKM, pemerintah dapat 
menciptakan ekosistem usaha yang mendukung pertumbuhan sektor ini. Oleh karena itu, 
kolaborasi antara pemerintah, pelaku bisnis, lembaga keuangan, dan masyarakat sangat 
diperlukan dibutuhkan agar UMKM dapat berkembang secara optimal. Diperlukan pendekatan 
yang lebih strategis dan berkelanjutan dalam pengembangan UMKM, agar mereka benar-benar 
mampu menjadi motor penggerak utama dalam pembangunan ekonomi lokal di Kota Kupang. 
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